BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Plastik adalah senyawa polimer alkena dengan bentuk
molekul sangat besar. Istilah plastik mencakup produk polimerisasi
sintetik atau semi-sintetik. Mereka terbentuk dari kondensasi organik
atau penambahan polimer dan bisa juga terdiri dari zat lain untuk
meningkatkanperforma atau ekonomi. Ada beberapa polimer alami
yang termasuk plastik. Plastik dapat dibentuk menjadi film atau fiber
sintetik. Nama ini berasal dari fakta bahwa banyak dari mereka
"malleable”, memiliki properti keplastikan. Plastik didesain dengan
varias yang sangat banyak dalam property yang dapat menoleransi
panas, keras, 'reliency" dan lain-lain. Digabungkan dengan
kemampuan adaptasinya, komposisi yang umum dan beratnya yang
ringan memastikan plastik digunakan hamper di seluruh bidang
industri.

Seiring dengan perkembangan teknologi, kebutuhan plastik
terus meningkat, seiring dengan meningkatnya pemenuhan
kebutuhan plastik untuk memenuhi hajat manusia. Plastik umumnya
digunakan sebagai pembungkus makanan, alas makan dan minum,
alat tulis kantor dan sebagainya. Hal ini dikarenakan plastik memiliki

beberapa keunggulan seperti ringan tetapi kuat, transparan, tahan air



serta harganya relatif murah. Akan tetapi, plastik yang beredar di
pasaran saat ini merupakan polimer sintetik yang terbuat dari minyak
bumi yang sulit untuk terurai di alam. Plastik sintetik membutuhkan
waktu sekitar 50 tahun agar dapat terurai di dalam tanah atau alam
(Auras, 2002). Akibatnya terjadi pencemaran lingkungan yang terus
meningkat karena waktu degradasi plastik yang relatif lama seperti
penurunan air dan pencemaran tanah (Ranika, 2010)

Diungkapkan, sampah plastik merupakan komposisi jenis
sampah terbesar kedua (14%) setelah sampah organik (60%).
Dengan demikian potensi timbulan sampah plastik sebesar 8.960.000
ton/tahun menjadi potensi besar untuk bahan baku industri daur ulang
dan industri kreatif. Data KLHK menyebutkan kebutuhan dalam negeri
akan bahan baku industri plastik daur ulang sebesar 789 ribu
ton/tahun. Jika sampah plastik terkelola dengan baik, Indonesia tidak
memerlukan impor, bahkan mendorong pertumbuhan industri daur
ulang biji plastik. Seraya menambahkan, penanganan sampah plastik
dilakukan dengan cara mendaur ulang, pembakaran (dengan
menggunakan incenerator) dan menguburkan (landfill). Pembakaran
sampah plastik menghasilkan zat-zat beracun yang berbahaya bagi
makhluk hidup, sementara cara penguburan tidak efektif karena
plastik sangat sulit terdegradasi. Cara daur ulang merupakan alternatif
terbaik untuk menangani sampah plastik, tetapi cara ini memerlukan

biaya yang cukup tinggi.



Dari data perlu ada solusi yang paling tepat untuk
menangani limbah plastik dari industri khususnya dalam bidang
otomotif. Penelitian ini diperlukan untuk memberikan solusi mengenai
penanganan limbah pada industri otomotif. Cara yang dilakukan
adalah dengan mengganti bahan plastik yang biasa digunakan untuk
industri otomotif dengan bahan komposit ebonit berserat alam. Dan
untuk mengetahui struktur mikro komposit ebonit diperlukan pengujian

SEM (Scanning Electron Microscopy).

1.2. Perumusan Masalah
Untuk memudahkan penelitian maka dirumuskan permasalahan
sebagai berikut :
1. Mengetahui karakteristik struktur mikro spesimen komposit ebonit
berserat alam dengan baik dan benar dalam pengujian SEM.
2. Bagaimana memahami kandungan unsur kimia pada komposit
ebonit setelah melakukan uji EDS (Energy Dispersive X-ray

Spectroscopy.

1.3. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah diatas,
penelitian ini berkonsentrasi pada :
1. Penelitian pengujian komposit pada tugas akhir ini mengacu

komposit berpenguat serat (Fibrous Composite) yang seratnya



diperoleh secara alami yaitu dari serat rami dan serat bambu yang
disusun secara pendek / acak (Chopped Fiber Composite).
2. Komposit yang di uji adalah komposit dengan kandungan serat O

phr dan 30 phr.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini adalah :

1. Mengetahui hasil foto SEM pada komposit ebonit yang tidak
diperkuat serat rami dan bambu.

2. Mengetahui hasil foto SEM pada komposit ebonit yang diperkuat
serat rami dengan kandungan serat 30phr.

3. Mengetahui hasil foto SEM pada komposit ebonit yang diperkuat
serat bambu dengan kandungan serat 30phr.

4. Mengetahui unsur-unsur kimia pada komposit ebonit berdasarkan

pengujian EDS.

1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah :
1. Mampu memberikan penjelasan secara detail mengenai bahan

komposit berdasarkan sebuah pengujian foto SEM.



2. Diharapkan kedepan komposit ebonit yang diperkuat serat alam
(rami dan bambu) ini dapat menjadi alternatif menggantikan plastik
sebagai komponen otomotif.

3. Sebagai kontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi.

1.6. Sistematika Penulisan Laporan
Laporan penulisan Tugas Akhir ini disusun dengan sistematika
sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Berisi tentang latar belakang, perumusan masalah,
pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika penulisan laporan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang tinjauan pustaka dan dasar teori. Tinjauan
pustaka memuat uraian sistematis tentang hasil-hasil riset yang
didapat oleh peneliti terdahulu dan berhubungan dengan penelitian ini.
Dasar teori ini dijadikan sebagai penuntun untuk memecahkan

masalah yang berbentuk uraian kualitatif atau model matematis.



BAB Ill METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang diagram alur penelitian, alat dan bahan
penelitian, penyiapan benda uji penelitian, serta pengujian foto SEM

komposit.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang hasil dan pembahasan pengujian foto SEM

beserta analisanya.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran.

DAFTAR PUSTAKA

Berisi tentang semua pustaka yang digunakan dalam penelitian ini.

LAMPIRAN
Berisi tentang lampiran-lampiran yang berhubungan dengan penelitian

yang dilakukan.



